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Abstrak 
 
Anak dan ibu adalah suatu hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Keberadaan ibu dilihat dan dirasakan oleh anak 
semenjak kecil. Ingatan akan ibu adalah sesuatu hal yang sangat melekat. Hubungan personal manusia adalah sebuah 
narasi kecil dalam pokok pembahasan dimana hal tersebut bersandar pada diri masing-masing manusia. Setiap anak 
memiliki permasalahan yang kompleks di dalam sebuah keluarga. Dengan pengambilan sikap dan pemecahan masalah 
yang berbeda pula. 
Dewasa ini penulis merasa bahwa membutuhkan adanya didikan Ibu seperti masa kecil. Adanya hubungan jarak jauh 
yang didapati oleh penulis dengan Ibu, menjadi penyadaran tersendiri atas apa yang pernah dilakukan oleh Ibu dan 
membekas hingga saat ini. Rasa hormat dan sayang pada Ibu muncul ketika terdapat jarak yang jauh. 
Tugas Akhir ini menampilkan karya-karya drawing, intaglio (etsa), yang dirangkai menjadi satu kesatuan sebagai upaya 
untuk menampilkan simbol pribadi atau bahasa tersendiri untuk memahami hubungan antara penulis dengan Ibu.  
Rangkaian seri karya disusun berdasarkan masa lampau yang mempunyai memori tersendiri bagi penulis. 
 
Abstract 
 
 
Child and the mother is a relationship that can not be separated . The existence of maternal seen and felt by the child as 
a child . The memory of the mother is something that is very attached . Human personal relationships is a little 
narrative in the subject in which it relied on self of each human being . Each child has complex problems within a 
family . By taking attitude and solving different problems . 
 
Today the author feels that requires the mother as childhood upbringing . The existence of long-distance relationships 
are found by the author with Mom , become separate awareness of what is been done by the mother and lasting until 
today . The respect and affection for Mrs. arise when there are long distances . 
 
This final featuring the works of drawing , intaglio ( etching ) , are assembled into a single unit in an effort to show its 
own private symbol or language to understand the relationship between the writer and mother . Series circuit composed 
based on past work that has its own memory for the writer . 
 
 
1.Pendahuluan 
 
Penulis dilahirkan dalam keluarga kecil yang hanya beranggotakan empat orang sebagai seorang anak laki-laki pertama, 
suatu hal yang sangat umum ditemukan dalam kehidupan masyarakat modern. Semasa kecil penulis seringkali 
mendapatkan perlakuan tidak adil, ditempa dengan didikan yang begitu keras. Dengan semakin bertambahnya usia, 
penulis mulai merasakan ada sesuatu hal yang tidak benar dalam keluarga, sehingga sikap penulis didalam keluarga dan 
diluar lingkungan keluarga mengalami sebuah tegangan. Penulis lebih banyak mengamati dan memendam perasaan 
benci ketika masa kecil, namun ketika penulis mendapati jarak antara diri sendiri dengan orang tua khususnya Ibu. 
Penulis merasakan kebencian yang menumpuk lama-kelamaan terkikis karena sebuah jarak yang jauh. Penulis 
kemudian banyak berdialog dengan anak laki-laki yang mendapatkan sebuah permasalahan dengan Ibunya dan 
menemukan kesamaan dalam hal kebencian dan juga rasa sayang mendalam ketika mendapati sebuah jarak hubungan, 
bahwa sesungguhnya permasalahan yang dihadapi oleh penulis adalah permasalahan general yang dihadapi anak laki-
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laki pada umumnya. Berawal dari kebencian karena selalu merasa dibatasi,  dan kemudian kesadaran tersebut dijadikan 
latar belakang yang mengantarkan penulis pada ide awal tema ini menjadi karya tugas akhir.  
Menjadi anak pertama laki-laki dan mempunyai seorang saudara kandung yang bergender sama, namun penulis 
merasakan ada sebuah ketimpangan dalam sebuah pemberian kasih sayang oleh Ibu. Pengalaman persaudaraan tersebut 
tidak akan pernah dapat dikatakan secara lisan dan gamblang kepada pihak-pihak yang bersangkutan, dan tidak bisa 
diciptakan adanya sebuah toleransi begitu saja. Di luar diri seorang anak, masyarakat awam mungkin menganggap 
sebuah hal yang wajar ketika tuntutan orang tua kepada anaknya harus menjadi yang terbaik, namun perlu 
dipertimbangkan lagi bahwa sebenarnya, di dalam tuntutan tersebut terdapat kemungkinan adanya ambisi dari orang tua 
kepada anak yang mengesampingkan aspek psikologis anaknya. Pendapat tersebut mencakup pernyataan bahwa seorang 
anak  adalah manusia yang manja, egois dan kekanak-kanakan. Perlu dipahami bahwa seorang anak pertama adalah 
tumpuan dan harapan tertinggi di dalam keluarga. Pada dasarnya, seorang anak perlu diimbangi dengan sikap manja 
yang diberikan oleh orang tua dan di satu sisi juga diberikan sebuah tekanan. Penulis tidak merasakan keseimbangan 
tersebut dan melihat berbagai macam persalahan seperti perbedaan cara perlakuan antara penulis dan saudara kandung 
penulis. 
Permasalahan hubungan anak laki-laki dengan ibu tidaklah asing lagi. Banyak keluarga yang menganggap hal tersebut 
tidak begitu penting. Namun apakah mungkin seorang ibu dapat mengerti isi hati anaknya ketika kedekatan antara 
keduanya tidak terjalin. Bagi keluarga modern dengan keadaan ekonomi yang berkecukupan, membesarkan dua anak 
laki-laki adalah sebuah harapan yang begitu besar. Namun ketika ekonomi keluarga tidak stabil, dan berbagai masalah 
yang menimpa keluarga, anak mendapat kemungkinan untuk sedikit disingkirkan serta mendapat perlakuan yang keras 
bahkan tindakan kasar. 
Untuk menyampaikan permasalahan tersebut, penulis membuat sebuah komposisi visual penggabungan antara tembok 
dan objek keseharian. Di mana objek keseharian yang diambil berperan sebagai pengingat dan pembelajaran. Di 
samping itu, kesatuan antara tembok dan objeknya memaknai sebuah penyesalan. Tembok memiliki makna simbol 
tersendiri terhadap penulis. Merepresentasikan sebuah batasan yang pernah penulis rasakan sebagai tekanan dan 
kekangan. Namun, ketika mendapati jarak antara penulis dan keluarga, terdapat penyadaran tersendiri bahwa batasan 
dan kekangan tersebut mempunyai kenangan tersendiri yang sebenarnya dibutuhkan oleh penulis untuk kehidupan yang 
sekarang dan yang akan datang. Tembok dan objek-objek yang ditampilkan tersebut merupakan bahasa penulis untuk 
mengungkapkan permintaan maaf, terima kasih, serta curahan perasan selama mendapati jarak yang jauh dari keluarga. 
Apa yang dirasakan oleh penulis ternyata berbanding terbalik, ketika penulis berjarak dengan orang tua penulis. Selain 
teknis berkarya yang dipakai untuk mengungkapkan rasa kasih sayang terhadap Ibu, penulis juga terngiang akan masa 
kecil ketika mengingat lagu “Kasih Ibu”. Bagaimana perasaan penulis ketika mendengarkan lagu tersebut, terbayang 
kerasnya didikan keluarga, terutama Ibu. 
Perasaan penulis ketika berada jauh dari keluarga seolah menjadi sebuah tegangan, yang muncul dari renggangnya 
hubungan dengan keadaan rumah. Membuat ingatan masa kecil muncul kembali dan merangkum semua ke dalam 
karya, coret-coretan, atau menulis di buku catatan. Sama halnya ketika pada masa kecil, penulis tidak bisa 
mengungkapkan dengan emosi, namun lebih banyak mengungkapkannya dalam bentuk tulisan di dalam buku-buku 
pelajaran sekolah, mengolok dan memaki Ibunya. Hal ini mungkin bisa diambil dalam kasus contoh seperti anak kecil 
yang merengek meminta mainan, namun tidak dipenuhi. Anak biasa memaki atau marah terhadap ibunya. Akan tetapi, 
penulis tidak mengungkapkan emosi seperti kebanyakan anak, melainkan memendam perasaan tersebut, hingga menjadi 
dendam. Perasaan dendam inilah yang selalu membayangi dan menekan, sehingga tiba di suatu titik di mana penulis 
menemukan sebuah titik terang dan mungkin berbalik pandangan terhadap kerasnya didikan sosok Ibu. Penulis 
merasakan sebuah penyesalan dan ingin sekali meminta maaf. Namun, ketidakdekatan antara penulis dan Ibu menjadi 
sebuah titik balik. Penulis akhirnya menemukan cara tersendiri untuk memecahkan permasalahan tersebut, yaitu lewat 
karya seni. 
Visualisasi penggabungan antara batasan dan ingatan masa kecil yang ingin disampaikan oleh penulis melalui karya 
Tugas Akhir ini adalah cermin pengalaman pribadi penulis yang telah digeneralisasikan bersama dengan pengalaman 
anak laki-laki lain yang telah bertukar pikiran, serta berdialog dengan penulis akan pengalaman yang serupa. Objek-
objek keseharian yang ditampilkan diambil dari isi rumah penulis; kenangan-kenangan masa kecil, mainan dan benda-
benda yang lekat dengan keseharian, kenangan antara penulis dan Ibu, serta objek yang telah hilang namun masih 
melekat didalam ingatan penulis. Anak pertama laki-laki tersebut berasal dari keluarga dan latar belakang yang 
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berbeda-beda, namun saat dijabarkan memiliki banyak kesamaan di dalam perilaku orang tua dengan anak, ketika 
mendapati sebuah jarak yang jauh. Penulis merasa bahwa selama ini, bebannya yang terdalam adalah tidak pernah 
meminta maaf kepada Ibu dan mengucapkan rasa sayang kepadanya. Namun pada akhirnya, melalui karya senilah 
penulis menemukan cara untuk mengungkapkan berbagai kata dan ucapan yang selama ini tidak dapat penulis 
sampaikan pada Ibunya. 
2.Proses Studi Kreatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 Proses Studi Kreatif 
3.Hasil Studi dan Pembahasan 
Tekanan Batinku 
 
Gambar 3.1 Tekanan Batinku , 110cmx130cm, Etsa dan aquatint dicetak diatas kertas Canson Montval 300gsm, 2014 
 
Perjalanan Paham, Hubungan 
antara Aku dan Ibuku 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penulis masuk kedalam karya ini? 
2.   Bagaimana memvisualisasikan kegelisahan, kebenciam, dan rasa cinta anak laki-laki 
pertama terhadap Ibu kandung ?. 
Landasan Teori 
Pengalaman anak pertama laki-laki terhadap Ibu yang penulis kumpulkan datanya melalui 
wawancara dan studi, teori psikologis,  psikologis anak pertama laki-laki, literatur mengenai 
teknik etsa, drawing, cat air, dan seniman referensi. 
  Batasan Masalah 
Imajinasi visual mengenai ungkapan rasa kasih sayang penulis terhadap Ibu yang diambil dari 
objek-objek keseharian. 
 
Proses Berkarya 
1. Pembuatan sketsa berukuran kecil dan karya drawing eksplorasi  
2. Memperbesar ukuran sketsa  
3. Sketsa dipindahkan kedalam media drawing pensil, cat air, dan karya cetak etsa. 
4. Menyusun karya untuk kebutuhan display. 
 
Tujuan Berkarya 
1. Pelengkap syarat mata kuliah Tugas Akhir Seni Grafis SR 4099. 
2. Berbagi narasi-narasi kecil yang merupakan wacana seni rupa kontemporer saat ini mengenai hubungan antara anak laki-laki dan Ibu, 
serta memberi gagasan terhadap masyarakat bahwa karya seni dapat menjadi cara lain untuk bersuara. 
Karya akhir dan kesimpulan 
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Karya pertama pada Tugas Akhir ini memakai teknik intaglio, dengan total 16 karya yang dibuat dengan dua plat dalam 
satu bagian karyanya dan disusun menjadi satu judul. Susunan dibentuk menyerupai oval vertikal yang dimaksudkan 
pada tempat dimana seseorang dilahirkan yaitu rongga ovarium seorang ibu. 
Penulis menggambarkan latar belakang tembok sebagai didikan Ibu yang keras dan begitu tegas. Hal ini menjadi sebuah 
pembelajaran tersendiri bagi penulis, mengambil esensi dari tekanan pada karya etsa, korosi plat, dan torehan garis, 
menyimbolkan sebuah kekerasan seorang Ibu. Lalu untuk penggambaran selanjutnya, penulis menimpa plat kedua yang 
berisikan berbagai tulisan seperti lirik lagu, rumus, hafalan-hafalan ketika masa sekolah, dan surat Ibu yang dirangkum 
menjadi satu bentuk oval vertikal. Gambar pada plat kedua adalah kenangan masa kecil penulis hingga sekarang, 
kenangan buruk dan indah dirangkum menjadi satu setelah penyadaran dan pendewasaan. Oleh karena itu penulis 
merasa terlahir kembali dan mulai menyadari akan manfaat didikan yang keras dan penuh tekanan. 
Warna yang dipakai pada karya intaglio bernuansa sama, yaitu nuansa warna hitam putih pada latar tembok, dan warna 
cokelat kemerahan pada penumpukan plat yang kedua. Kedua penggabungan warna tersebut dilakukan berdasarkan atas 
penangkapan penulis mengenai memori, tidak banyak memakai warna dan cenderung gelap dan efek misterius timbul 
ketika penumpukan plat yang kedua menghadirkan visual yang samar. 
Karya  seri ini dibuat dengan dua edisi, dengan cetak coba sebanyak tiga kali. Semua dicetak diatas kertas Canson 
Montval 300gsm. 
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Merasakan Lembutnya 
 
Gambar 3.2 Merasakan Lembutnya, cat air diatas kertas Canson Montval 300gsm, ukuran bervariasi ( total ukuran: 600cm x 150cm), 2014 
Karya seri cat air “Merasakan Lembutnya” dibuat dalam 15 karya menjadi satu bagian yang disusun menjabar kebawah, 
keatas kesamping kanan dan kiri. Disusun sedemikian sehingga membentuk komposisi yang diinginkan. Penggambaran 
pada tiap kertas didasari pada tiap fase waktu yang merupakan representasi penulis pada ingatan dan kejadian pribadi. 
Seperti memunculkan kembali ingatan ketika masa sekolah, waktu sore dirumah, didikan mengenai agama, dan 
memunculkan ambisi Ibu untuk menjadikan anaknya sebagai seorang dokter. Dapat dikatakan, karya cat air yang dibuat 
oleh penulis adalah permasalahan pribadi dengan Ibu secara menyeluruh. Dituangkan seutuhnya sehingga membentuk 
keberagaman yang menjadi satu bagian dengan perbedaan benda-benda di setiap bidang kertas. 
Pemakaian warna memakai nuansa yang sama dengan karya sebelumnya yaitu hitam putih pada latar. Akan tetapi, 
penulis memasukkan campuran warna vermillion dan merah. Dimaksudkan untuk memaknai tentang kecintaan Ibu pada 
warna tersebut. Pengerjaan cat air juga dijadikan renungan, ketika seorang ibu pada dasarnya selalu mencintai anaknya 
akan tetapi mereka mempunyai cara tersendiri. Penulis bermaksud untuk memahami arti dari kelembutan dan kasih 
sayang seorang Ibu, meskipun tidak sepenuhnya merasakannya. Mungkin karena mendapat jarak dengan Ibu, perasaan 
gelisah dan ingin bertemu menjadi titik balik penulis bahwa terdapat perasaan ingin bertemu. Hal yang teringat oleh 
penulis adalah ketika membayangkan semua yang pernah dilakukan Ibu dan penulis sendiri. Tentang kemarahan dan 
cita-cita, tentang harapan dan tekanan. Oleh karena itu, dengan mengambil esensi dari cat air yang halus, penuh dengan 
kelembutan, mengibaratkan seorang ibu yang selalu mencintai seorang anaknya. Untuk penulis sendiri, cat air menjadi 
sebuah medium yang penuh akan ingatan tentang Ibu. Memiliki kedekatan tersendiri dan terus mencoba menggali ada 
apa dibalik cat air. Sebuah medium yang tidak banyak dipakai untuk berkarya, namun dengan keunikan dan ciri 
khasnya tersendiri, penulis merasakan terdapat ingatan dan kecintaan yang dalam. 
Seluruh karya cat air dibuat diatas kertas Canson Montval dengan ketebalan 300gsm. Serta 15 karya tersebut disusun 
memanjang untuk memberi ruang yang luas mengenai ingatan penulis. Jalan panjang menuju hari ini dan untuk 
selanjutnya. Pemaknaan susunan tidak menjadi sebuah bagian penting, penulis hanya mengambil komposisi yang dirasa 
cukup untuk merepresentasikan ingatan dan mencoba untuk menghadirkan kerapatan dan kerenggangan antar karya, 
sebagaimana yang terjadi antara penulis dengan Ibu. 
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Menyadari Cinta dan Kasihnya 
 
Gambar 3.3 Menyadari Cinta dan Kasihnya, pensil dan pensil warna diatas kertas Canson C’agrain (dua pasang) 120 gsm, 200cm x 75cm, 2014 
Penulis membuat karya seri pensil dengan jumlah dua buah berukuran 200cm x 75cm yang akan disusun atas-bawah. 
Penggambaran karya pensil tersebut memasukkan benda-benda sebagai penyadaran penulis terhadap kasih sayang Ibu. 
Benda-benda yang melekat pada ingatan tersebut disusun seperti acak namun masih memepertimbangan keseimbangan 
bidang gambar. Tidak ada maksud tersendiri dalam peletakan benda. Penulis membuat gambar benda seakan tembus 
pandang terhadap tembok, sebagai representasi dari ingatan dan pikiran yang mengambang. Benda-benda seperti tasbih, 
pensil, kuas, cat air, dan lainnya adalah benda-benda yang diberikan oleh Ibu ketika akan beranjak ke Bandung. Pesan-
pesan layaknya seperti ibu pada umunya melekat betul pada diri penulis. Oleh karena itu, penulis berusaha membuat 
visual dengan medium yang sebelumnya pernah ditekuni. Pensil menjadi alasan tersendiri ketika penulis mulai berfikir 
bahwa:  
“Akankah waktu yang terdahulu bisa terulang kembali? Dan Aku akan mengatakan pada Ibu bahwa aku ingin meminta 
maaf atas segala pemikiranku tentang dia selama ini”. 
-Catatan HarianPenulis ,19 Desember 2013- 
Pemikiran tersebut mungkin tidak akan pernah terjadi, sehingga penulis beranggapan bahwa penyelesaian mungkin 
terdapat pada pihak penulis sendiri. Oleh karena itu, pensil menjadi “waktu” terdahulu dan berusaha memperbaiki diri 
sendiri. Dimana pensil adalah media pertama yang diperkenalkan oleh Ibu. Untuk menulis, menimba ilmu, 
menggambar, dan mencatat semua kejadian pada waktu itu. 
Dua karya pensil dibuat diatas kertas Canson C’agrain 120 gsm dengan ukuran yang sama yaitu 200cm x 75cm. Dengan 
presentasi akhir karya di frame kayu berwarna putih dan dilapisi oleh kaca. Dususun menumpuk secara vertikal. 
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Semoga Belum Terlambat , Aku Sayang Ibu 
 
Gambar 3.4 Semoga Belum Terlambat, Aku Sayang Ibu #1 , pensil dan pensil warna diatas kertas Canson C’agrain 120 gsm, 200cm x 150cm , 2014 
Karya seri ini dibuat oleh penulis dengan ukuran yang paling besar diantara semua karya seri lainnya. Penulis membuat 
gambaran apa yang selama ini menjadi pokok kegelisahan adalah nasihat tentang Ibu. Oleh karena itu, benda-benda 
seperti bagian atap masjid yang mengingatkan tentang ketepatan waktu sholat lima waktu, ada pisau sebagai ingatan 
tentang bahaya benda tajam, mainan tentara yang dipunyai penulis ketika masa kecil mengingatkan tentang waktu 
bermain tidak boleh diperbanyak, adanya jangka mengingatkan tentang nasihat Ibu mengenai ketepatan dan ketelitian 
dalam pekerjaan apapun, serta nasihat Ibu tentang bagaimana mengatur waktu belajar diimbangi dengan istirahat 
dengan bermain musik, serta adanya infus mengingatkan ketika angan-angan Ibu agar mempunyai anak seorang dokter 
tidak tercapai, dan pemberian alat gambar seperti kuas dll. Kesemuanya dirangkum penulis didalam satu karya yang 
cukup luas bidang gambarnya. Mengulang dan merunut kembali nasihat seorang Ibu dengan maksud untuk 
berterimakasih atas semua hal yang diberikan oleh Ibu. 
Warna benda yang dipakai oleh penulis juga di representasikan dengan warna kuning keemasan. Hal ini diperuntukkan 
kepada Ibu yang begitu berharga, bentuk rasa terimakasih yang dalam. 
Lalu penulis membuat ulang surat yang pernah diberikan oleh Ibu dan menulis ulang lirik lagu “Kasih Ibu”  diatas 
kertas hitam dengan menggunakan cat air berwarna putih. Penulis bermaksud ingin menunjukkan pernyataan maaf 
dengan menulis ulang kedua tulisan tersebut. Dibuat diatas kertas hitam dengan maksud tulisan tersebut dipahami betul 
oleh penulis ketika semua tentang pikiran yang buruk ketika dahulu, dan kini penulis menyadari juga bahwa semua 
tentang latar belakang yang negatif tersebut, ditorehkan sebuah kebaikan, kecintaan, dan rasa kasih sayang penulis 
dengan memakai cat air yang berwarna putih. 
Karya reproduksi ini dibuat oleh penulis dengan total dua buah karya putih diatas hitam. Menggunakan cat air diatas 
kertas tebal 400gsm untuk menjaga agat tidak rusak dan dimaksudkan agar tulisan ini abadi dan kokoh selamanya. 
4. Penutup/Kesimpulan 
Berangkat dari permasalahan personal, penulis merangkum permasalahan kedalam sebuah karya untuk menjadi sebuah 
proses pengenalan hubungan antara penulis dengan Ibu. Permasalahan tersebut diangkat oleh penulis sebagai bentuk 
rasa terimakasih yang sangat tinggi atas didikan Ibu. Hubungan jarak jauh dengan Ibu menjadi sebuah titik balik penulis 
atas kesadaran akan kecintaan Ibu. Permasalahan personal mungkin saja sangat subjektif di wilayah sosial, akan tetapi, 
masalah personal tersebut menjadi satu bagian dalam wilayah sosial yang luas dikarenakan tindakan yang dilakukan 
manusia merupakan cerminan dari masalah pribadi yang didapat. 
Perlu diketahui bahwa seni menjadi satu bagian yang penting dalam proses pemaknaan, terutama pada diri sendiri. Seni 
berfungsi sebagai mediator antara manusia dan lingkungannya dalam sebuah proses pemecahan masalah. 
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Judul besar “Perjalanan Paham: Antara Aku dan Ibuku” yang dibuat oleh penulis merupakan hasil dari kegelisahan 
yang dialami dan sebagai proses penyadaran penulis bagaimana merasakan pentingnya didikan yang keras dari seorang 
ibu. Tidak dapat dipungkiri bahwa kita mengenal manusia yang lain adalah manusia yang berasal dari latar keluarga 
yang berbeda. Penulis ingin memperkenalkan sebuah permasalah personal dan bagaimana penulis pada akhirnya 
memiliki jalannya sendiri dalam penyelesaian masalah dalam diri sendiri dan permasalahan dengan Ibu. 
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